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BAB I
PENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG PENELITIAN

Keraton Yogyakarta didirikan berdasarkan Per janji-
an Gianti tahun 1755. Seperti diketahui, perjanjian itu
menghasilkan pembagian dua daerah kekuasaan dari bzkas
Kerajaan Mataram, yakni Yogyakarta dan Surakarta, Keraton
Yogyakarta memiliki kompleks bangunan yang cukup luas,
yang membentang dari wilayah Alun-alun Utara hingga wila-
yah Alun-alun Selatan. Dari segi arsitektural, bangunan-
bangunan yang ada di dalam kompleks Keraton Yogyakarta
memiliki kekayaan stilistik; bentuk-bentuk bangunan kam-
pung, limasan, jogla, dan tajug terdapat di sini. Dari
segil interior kompleks bangunan Kerazton Yogyakarta juga
memiliki mebel, perlengkapan, dan perabot yang jumlahnya
sangat banyak. Mebel, perlengkapah, dan perabot ini juga

tampil dalam aneka gaya.

Jika pembicaraan ini merujuk pada pembagian seja-
rah Indﬁnesia menjadi tige bagian--Zaman Purba, Zaman Ma-
dya, dan Zaman Modern--maka Keraton Yogyakarta didirikan
di tengah percampuran antara pengaruh Hindu, Islam, dan
Barat., Seperti diketahui, Zaman Purba adalah masa di mzna
kebudayaan Indonesia dipengaruhi oleh kebudayaan Indiaj;
Zaman Madya adalah masa di mana kebudayaan Indonesia di-
pengaruhi oleh kebudayaan Islam; dan Zaman Modern adalah

masa di mana kebudayaan Indonesia dipengaruhi oleh
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kebudayaan Barat.lpada masa sekarang ketiga pengaruh ter-
sebut tetap terasa.

Sebagai sebuah tempat bersemayamnya seorang sul-
tan tidak diragukan lagi behwa Keraton Yogyakarta banyak
berorisntasi pada budaya Islam, apalagi di sebelah barat
Alun-alun terdapat sebuah masjid besar--sebagai bagian
tak terpisahkan dari Keraton Yogyskarta--yang peranannya
sangat besar, terutama berkaitan dengan upacara-upacara
hari besar Islam yang diselenggarakan oleh keraton. Teta-
pi, sebagaimana lazimnyé sikap terbuka bangsa Indonesia
dalam menerima pengaruh dari luar, bentuk-bentuk arsitek-
tural, skulptural, dan ornamental yang terdapzt pada kom-
pleks bangunan Keraton Yogyakarta tidak bisa dilepaskan
dari pengaruh budava non-Islam.

Berbicara tentang bentuk-centuk arsitektureal,
skulptural, Qan‘ornamental yang terdapat pada bangunan-
bangunan Keraton Yogyakarta adalzh berbicara tentang per-
paduan sumber-sumber pengaruh. Bahwa Keraton Yogyskarta
tidak sepenuhnya berorientasi pada Islam (dan dengan de-
mikian bisa memadukan berbagai pengaruh) dapat dimengerti
karena alasan-alasan sebagai berikut: (1) hadis-hadis
Nabi Muhammad yang menjelaskan tentanglpembatasan pembu-
atan karya seni (terutama yang menggambarkan makhluk hi-
dup) adalah hadis-hadis lemah yang menimbulkan keraguan,
(2) sejak dulu bangsa Indonesia bersikap toleran terhadap
pengaruh luar tanpa mengorbankan milik sendiri,” dan
(3). dalam berbagai sumber diketahui bahwa di sejumlah ne-

gara Timur Tengah yang pernah menjadi pusat-pusat Islem
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pun pengaruh non-Islam juga ada.

Meskipun sumber-sumber pengaruh non-Islam pada
bentuk-bentuk arsitektural, skulptural, dan ornamental
pada kompleks Keraton Yogyakarta jelas ada, namun penje-
lasan secara terperinci tentang hal itu belum banyak di-

jumpai. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengisi keku-

rangan itu,
Be TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber-

sumber pengaruh budaya yang mempengaruhi bentuk-bentuk

arsitektural, skulptural, dan ornamental pada kompleks

Keraton Yogyakarta.
C. METODE PENEZLITIAN

1. Metode Penqumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adslah ob-
servasi dan wawancara, Metode observasi digunakan untuk
merekam=--dalam bentuk foto, gambar, dan catatan yang men-
jelaskan tentang zpaz yang termuat pada foto dan gambar
tersebut. Selanjutnya diadakan wawancara untuk melengkapi
pengumpulan data lewat observasi.

Sebagai bagian dari penelitian sejerah seni rupa,
data-data yang diperoleh lewat observesi dan wawancara
belum cukup digunakan sebzqgzi bahan anslisis., Untuk itu
harus dilenggapi dengan data-data kepustakaan. Dengan

data-data ini maka asal=-usul sumber-sumber pengaruh ter-

sebut akan mudah dilacak.
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2. Metode Anzlisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuali-
tatif. Adapun analisis data dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi setiap bentuk arsitektural,
skulptural, dan ornamental yang terdapat pada kom-
pleks Keraton Yogyakarta.

2. Melacak sumber-sumber pengaruh budaya yang mempe-
ngaruhi bentuk-bentuk arsitektural, skulptural,
dan ornamental pada kompleks Keraton Yogyakarta.
Pelacakan ini sangat tergantung pada data pustaka,
Rpabila suatu bentuk tidak jelas asal-usul budaya-
nya, maka analisis akan dilakukan berdasarkan pe-
nafsiran logis. Sekali lagi di sini data pustaka

memegang peranan yang sangat penting.
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